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ARTICLE INFO ABSTRACT

Farmers often have difficulty in choosing the

Article history: pesticides to use. Where pesticide products are very
widely circulated in the market and offer various

I . . advantages of each product, but farmers often
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Available online 2 Juli 2022 offered by each product. The inappropriate use of
pesticides on shallots used by farmers can affect the
yield of shallots. The WASPAS assessment criteria
in the selection of pesticides on shallots consisted of
price criteria weighing 40%, size criteria weighing
10%, area criteria weighing 30% and expiration
criteria  weighing 20%. The results of the
recommendation for the selection of pesticides on
shallots were obtained from the highest Q_i value.
Of all the pesticides on shallot plants above, the
highest Q_i value is Agrithane with a Q_i value of
0.897. Agrithane has the highest value because it has
the lowest price where the price criterion has the
highest percentage weight.
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1. Pendahuluan

Pestisida merupakan bahan kimia maupun organik yang digunakan oleh para petani untuk
melindungi tanaman bawang merah dari hama, petani sering sekali mengalami kesulitan dalam
memilih pestisida yang akan digunakan. Dimana produk-produk pestisida sangat banyak beredar
dipasar dan menawarkan berbagai kelebihan-kelebihan dari masing-masing produk, namun sering
sekali petani mengalami ketidaksesuaian dengan apa yang telah ditawarkan oleh masing-masing
produk. Ketidaksesuaian penggunaan pestisida pada tanaman bawang merah yang digunakan oleh
petani dapat mempengaruhi hasil panen tanaman bawang merah. Dalam menetukan pengambilan
keputusan pemilihan pestisida yang baik dan benar, banyak sekali kriteria-kriteria yang harus
dilihat dari banyaknya produk pestisida yang beredar di pasaran saat ini, yaitu salah satu faktor
menentukan kualitas dari produk tersebut dalam keberhasilan peningkatan produktifitas panen.
Secara empiris, pemanfaatan pestisida sebagai salah satu komponen teknologi telah memberikan
kontribusi yang besar dalam peningkatan kualitas panen sehingga dibutuhkan suatu sistem yang
dapat memberikan solusi terbaik dalam perekomendasian pestisida terbaik yang cocok untuk
digunakan oleh para petani.
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Untuk membantu memudahkan petani dalam memilih pestisida pada tanaman bawang
merah yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi yang diinginkan, untuk itu petani
memerlukan suatu sistem pendukung keputusan yang dapat digunakan untuk memilih,
mengelompokkan kriteria-kriteria yang dibutuhkan dan dapat memberikan rekomendasi pestisida
sesuai dengan kebutuhan petani dengan metode Weighted Aggregated Sum Product Assesment
(WASPAS).

Metode WASPAS adalah mencari prioritas pilihan lokasi yang paling sesuai dengan
menggunakan pembobotan. Metode WASPAS digunakan untuk memecahkan berbagai masalah
seperti dipembuatan keputusan, evaluasi, dan seterusnya [1]. Penggunaan metode WASPAS
diharapkan dapat memberikan informasi kepada petani tentang penggunaan pestisida yang tepat
pada tanaman bawang merah.

Penelitian oleh [2] menggunakan metode MAUT dalam merekomendasikan pemilihan
pestisida pada tanaman Padi. Alternatif Plenum memiliki nilai tertinggi dengan nilai 0,79
sehingga menjadi rekomendasi pestisida terbaik. Penelitian oleh [3] melakukan pemilihan
pestisida dengan metode SAW. Nilai terbesar ada pada V2 sehingga alternatif A2 atau pestisida
sidacis 25 ec terpilih sebagai alternatif terbaik. Penelitian oleh [4] melakukan pemilihan pestisida
pada tanaman cabe dengan metode Promethell. Dari perhitungan alternatif maka P1 vyaitu
pestisida Curacron 500 EC terpilih sebagai alternatif paling baik untuk petani cabe. Penelitian
oleh [5] menggunakan metode WASPAS dalam pemilihan laptop. Hasil uji kepuasan pengguna
menghasilkan nilai sebesar 0,83 yang menunjukkan bahwa hasil uji kepuasan pengguna tergolong
reliable. Penelitian oleh [6] menggunakan metode WASPAS dalam pemilihan kepala
laboratorium. Nilai Qi tertinggi merupakan alternatif yang akan direkomendasikan menjadi
kepala laboratorium terpilih

2. Metode Penelitian
2.1. Metode Pengembangan Sistem

Metode yang digunakan untuk pengembangan sistem adalah prototype [7]. Tahap-tahap
pengembangannya adalah:
a. Pengumpulan Kebutuhan

Tahap ini mengidentifikasikan kebutuhan sistem yaitu kebutuhan software, kebutuhan
hardware dan kriteria pemilihan pestisida pada tanaman bawang merah.
b. Membangun Prototyping

Tahap ini merancang sistem dengan menggunakan UML [8], database dan desain antar
muka sistem.
c. Evaluasi Prototyping

Tahap ini mengevaluasi sistem pendukung keputusan pemilihan pestisida pada tanaman
bawang merah dengan metode WASPAS apakah sudah sesuai dengan sistem yang telah dibuat.
d. Mengkodekan Sistem

Tahap ini membangun sistem pendukung keputusan pemilihan pestisida pada tanaman
bawang merah dengan menggunakan PHP [9] dan MySQL [10].
e. Menguji Sistem

Tahap ini menguji sistem pendukung keputusan pemilihan pestisida pada tanaman
bawang merah dengan metode WASPAS.
f.  Evaluasi Sistem

Tahap ini memperbaiki sistem pendukung keputusan pemilihan pestisida pada tanaman
bawang merah dengan metode WASPAS sesuai dengan kebutuhan.
g. Menggunakan Sistem

Tahap ini menggunakan sistem pendukung keputusan pemilihan pestisida pada tanaman
bawang merah dengan metode WASPAS.
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2.2. Analisis Permasalahan

Permasalahan yang terjadi pada proses pemilihan pestisida pada tanaman bawang merah
yaitu:

1. Petani merasa kesulitan dan kebingungan dalam memilih pestisida pada tanaman bawang
merah yang diinginkan dan dibutuhkan karena banyak pilihan yang ditawarkan mulai dari
merk dan harga yang bervariasi.

2. Proses pemilihan pestisida pada tanaman bawang merah masih menggunakan sistem manual
yaitu dengan menggunakan media brosur atau katalog konvensional.

3. Proses pemilihan hanya karena tertarik dengan kemasan tampilan tanpa di sesuaikan dengan
kebutuhan.

Untuk membantu memudahkan petani dalam memilih pestisida pada tanaman bawang
merah yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi yang diinginkan, untuk itu petani
memerlukan suatu sistem pendukung keputusan yang dapat memberikan rekomendasi pestisida
pada tanaman bawang merah sesuai dengan kebutuhan petani dengan metode WASPAS.

2.3. Deskripsi Slstem

Sistem pendukung keputusan pemilihan pestisida pada tanaman bawang merah
merupakan aplikasi sistem pendukung keputusan berbasis web. Proses pemilihan pestisida pada
tanaman bawang merah dengan metode WASPAS dimulai dari pengguna memilih kriteria-
kriteria yang disediakan oleh sistem yaitu merk dan harga. Pengguna dapat memilih salah satu
kriteria atau semua kriteria dalam pemilihan pestisida pada tanaman bawang merah kemudian
sistem akan menghitung dengan metode WASPAS.

Untuk mengimplementasikan metode WASPAS diperlukan 2 tahapan proses vyaitu
normalisasi matriks dan hitung normalisasi matriks. Pada proses normalisasi matriks, sistem akan
melakukan normalisasi matriks dalam pengambilan keputusan. Jika menggunakan kriteria benefit
Xi = M:X”Xu sedangkan jika menggunakan kriteria cost X; = M’X“i;(”. Pada proses hitung nilai
normalisasi matriks dan bobot WASPAS dalam pengambilan keputusan digunakan persamaan
normalisasi Q = 0,5 ¥ X;; W; + 0,5 mj = 1(X;;;)Wjn; = 1.

Setelah didapatkan nilai Q kemudian hasil pemilihan pestisida pada tanaman bawang
merah akan diurutkan dari nilai Q terbesar sampai dengan nilai Q terkecil. Arsitektur sistem
diperlihatkan seperti pada gambar 1.

Hasil

I * Tampil nama pestisida
/‘ e Tampil detail, foto dan keterangan
. pestisida '

Gambar 1. Arsitektur Sistem
Avrsitektur sistem pada gambar 1 menjelaskan proses rekomendasi dimulai dari pengguna
memilih kriteria pemilihan pestisida pada tanaman bawang merah. Sistem akan menghitung
rekomendasi dengan proses normalisasi matriks, hitung nilai normalisasi dan bobot WASPAS
kemudian sistem akan mengurutkan nilai Q terbesar sampai dengan nilai Q terkecil. Setelah
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didapatkan hasil rekomendasi dari metode WASPAS kemudian sistem menampilkan hasil
rekomendasi pestisida pada tanaman bawang merah dan pengguna dapat melihat foto, detail
keterangan pestisida pada tanaman bawang merah.

3. Hasil dan Pembahasan
Proses pemilihan kriteria pada sistem pendukung keputusan pemilihan pestisida pada

tanaman bawang merah dengan metode WASPAS diperlihatkan seperti gambar 2.
- ol - B C oo

on Bawang Merah Dongan Metode WASSA

Pilih Kriteria

Gambar 2. Pemilihan Kriteria Pestisida
Hasil rekomendasi pestisida pada tanaman bawang merah yang dihitung dengan metode

WASPAS sebagai berikut:
Agrithane dengan nilai Qi = 0,897.
Indothane dengan nilai Qi = 0,850.
Antila dengan nilai Qi = 0,798.
Nurban dengan nilai Qi = 0,702.
Rotanil dengan nilai Qi = 0,655.
Antracol dengan nilai Qi = 0,639.
Bestonil dengan nilai Qi = 0,592.
Combitox dengan nilai Qi = 0,534.
Benlox dengan nilai Qi = 0,407

Hasil rekomendasi sistem pendukung keputusan pemilihan pestisida pada tanaman
bawang merah dengan metode WASPAS dari pemilihan kriteria pada gambar 5.1 didapatkan
hasil seperti gambar 3.

N PESTIGDA FETERANIAN

—STQ@ e o0 o

Gambar 3. Hasil Rekomendasi
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Proses perhitungan algoritma WASPAS pada sistem pendukung keputusan pemilihan

pestisida pada tanaman bawang merah yaitu

1. Menentukan kriteria-kriteria

a. Kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pemilihan pestisida pada tanaman bawang merah
yaitu harga, ukuran, luas dan masa kadaluarsa. Kriteria-kriteria tersebut akan digunakan
sebagai penilaian dari penilaian dari perhitungan metode WASPAS sedangkan dalam
pencarian pestisida pada tanaman bawang merah hanya menggunakan kriteria harga dan
merk.

b. Bobot kriteria dari penilaian WASPAS didapatkan dari hasil wawancara dengan Bapak
Margiyanto selaku pemilik toko Sumber Tani Zahroh Demak yang menjual sarana pertanian
dan perkebunan. Hasil bobot kriteria dari penilaian WASPAS diperlihatkan seperti tabel 1.

Tabel 1. Bobot Kriteria

Kode Kriteria Bobot Tipe
Cy Harga 40 % Cost
C, Ukuran 10 % Benefit
Cs Luas 30 % Benefit
C, Masa Kadaluarsa 20 % Benefit

c. Data pestisida pada tanaman bawang merah diperlihatkan seperti tabel 2.
Tabel 2. Data Pestisida

Merk Harga Ukuran | Luas | Kadaluarsa
(ML) (M3 (Tahun)

Combitox 101.000 400 | 5.000 3
Nurban 85.000 400 | 10.000 3
Indothane 88.000 1000 | 12.000 4
Rotanil 77.000 400 | 7.000 3
Benlox 69.000 250 1.000 2
Antracol 59.000 500 | 5.000 2
Agrithane 57.000 1000 | 10.000 3
Antila 76.000 1000 | 10.000 3
Bestonil 79.000 400 | 5.000 3

2. Menentukan normalisasi matriks dalam pengambilan keputusan
a. Perhitungan normalisasi matriks untuk kriteria harga sebagai berikut:

Xll - Min Cq - 57.000  _ 0,56
R e

X, = —= = ' = 0,67
85.000 25'888
Min C. .

Xy = —1 = = 0,65
88..000 88.000

X41 — Min Cy — 57.000  _ 0,74
77.000 g;.ggg
Min C. .

Xg = —1 = = 0,83
69.000 69.000

X6l — Min Cq — 57.000  _ 0,97
59.000 59.000

X71 — Min Cq — 57.000  _ 1,00
57.000 57.000

Xy = Min ¢, — 57000 _ 0,75
76.000 76.000

X91 — Min Cq — 57.000  _ 0,72
79.000 79.000

b.  Perhitungan normalisasi matriks untuk kriteria ukuran sebagai berikut:

X, = 400 = 20 - 040

Max Cy 1000
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X, = 400 = 20 =040
Max Cy 1000

x32 — 1000 - 1000 - 1’00
Max Cy 1000

Xy, = 400 = 20 =040
Max Cy 1000

X, = —2 = 2 =025
Max Cy 1000

Xgy = —2 = 3% - 050
Max Cy 1000

X72 — 1000 - 1000 - 1,00
Max Cy 1000

Xgy = 1000 - - 1099 - 100
Max Cy 1000

Xy = 400 = 20 = 040
Max Cy 1000

c. Perhitungan normalisasi matriks untuk kriteria luas sebagai berikut:

X13 — 5000 — 5000 = 0,42
Max Cs 12000

X23 - 10000 - 10000 — 0,83
Max Cs 12000

X33 - 12000 - 12000 — 1,00
Max C3 12000

)(43 = _7000_ = 7000 = 0,58
Max C3 12000

X53 - 1000 - 1000 - 0,08
Max C3 12000

X63 — 5000 — 5000 = 042
Max Cs 12000

X73 - 10000 - 10000 — 0,83
Max Cs 12000

X83 - 10000 - 10000 — 0,83
Max Cs 12000

ng — 5000 — 5000 = 042
Max Cs 12000

d. Perhitungan normalisasi matriks untuk kriteria masa kadaluarsa sebagai berikut:

Xy = — = 2 = 0,75
Max Cy 4

X, = — = 2 = 0,75
Max Cy 4

X, = — = = = 1,00
Max Cy 4

- 3 - 3 -

X44 - Max Cy - 4 0,75
Xy = — = £ = 0,50
Max Cy 4
Xeo = — = 2 = 0,50
Max Cy 4
X, = — = 2 = 0,75
Max Cy 4
Xey = — = 2 = 0,75
Max Cy 4
Xoy = — = 2 = 0,75
Max Cy 4

e. Hasil normalisasi matrik sebagai berikut:
10,56 0,40 0,42 0,757
0,67 0,40 0,83 0,75
0,65 1,00 1,00 1,00
0,74 0,40 0,58 0,75
X =10,83 0,25 0,08 0,50
0,97 0,50 0,42 0,50
1,00 1,00 0,83 0,75
0,75 1,00 0,83 0,75
0,72 0,40 0,42 0,75
f.  Menghitung nilai normalisasi matriks dan bobot WASPAS dalam pengambilan keputusan.
Normalisasi Q = 0,5 ¥ x;; W; + 0,5 nj = 1(X;; ) Wn; = 1.
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a.

5

Q>

Qs

on

Qs

Qs

Q7

Qs

Qs

Nilai 0,

0,5 (0,4 x 0,56) + (0,1 x 0,40) + (0,3 x 0,42) + (0,2 x 0,75) + 0,5 [] (0,56%%)
X (0,40°1) x (0,42°3) x (0,75%2)

0,53 (0,22 + 0,04 + 0,13 + 0,15) + 0,5 [T (0,79 x 0,91 x 0,77 x 0,94)

0,27 + 0,26

0,53

0,5 (0,4 x 0,67) + (0,1 x 0,40) + (0,3 x 0,83) + (0,2 x 0,75) + 0,5 [T (0,67%%)
x (0,40°%) x (0,83%%) x (0,75°2)

0,53 (0,27 + 0,04 + 0,25 +0,15) + 0,5 [] (0,85 x 0,91 x 0,95 x 0,94)

0,35 + 0,35

0,70

0,5 (0,4 x 0,65) + (0,1 x 1,00) + (0,3 x 1,00) + (0,2 x 1,00) + 0,5 [] (0,65%%)
X (1,00%1) X (1,00%3) x (1,002)

0,53 (0,26 + 0,10 + 0,30 + 0,20) + 0,5 [T (0,84 x 1,00 x 1,00 x 1,00)

0,43 + 0,42

0,85

0,5 (0,4 x 0,74) + (0,1 x 0,40) + (0,3 x 0,58) + (0,2 x 0,75) + 0,5 [] (0,74%%)
X (0,40°1) X (0,58°3) X (0,75%2)

0,53 (0,30 + 0,04 + 0,17 +0,15) + 0,5 [T (0,89 x 0,91 x 0,85 x 0,94)

0,33 +0,32

0,65

0,5 (0,4 x 0,83) + (0,1 x 0,25) + (0,3 x 0,08) + (0,2 x 0,50) + 0,5 [] (0,83%%)
x (0,25%1) x (0,08°3) x (0,50°2)

0,53 (0,33 + 0,03 + 0,02 + 0,10) + 0,5 [T (0,93 x 0,87 x 0,47 x 0,87)

0,24 + 0,16

0,41

0,5 (0,4 x 0,97) + (0,1 x 0,50) + (0,3 x 0,42) + (0,2 x 0,50) + 0,5 [T (0,97%%)
X (0,50°1) X (0,42°3) X (0,50%2)

0,53 (0,39 + 0,05+ 0,13 +0,10) + 0,5 ] (0,99 x 0,93 x 0,77 x 0,87)

0,33 + 0,31

0,64

0,5 (0,4 x 1,00) + (0,1 x 1,00) + (0,3 x 0,83) + (0,2 x 0,75) + 0,5 [ (1,00%%)
x (1,00°1) x (0,83°3) x (0,75%2)

0,53 (0,40 + 0,10 + 0,25 + 0,15) + 0,5 [ (1,00 x 1,00 x 0,95 x 0,94)

0,45 + 0,45

0,90

0,5 (0,4 x 0,75) + (0,1 x 1,00) + (0,3 x 0,83) + (0,2 x 0,75) + 0,5 [T (0,75%%)
X (1,00°1) X (0,83%3) X (0,75%2)

0,53 (0,30 + 0,10 + 0,25 +0,15) + 0,5 [T (0,89 x 1,00 x 0,95 x 0,94)

0,40 + 0,40

0,80

0,53 (0,4 x 0,72) + (0,1 x 0,40) + (0,3 x 0,42) + (0,2 x 0,75) + 0,5 [ (0,72%%)
x (0,40°%) x (0,42°3) x (0,75°2)

0,53 (0,29 + 0,04 + 0,13 + 0,15) + 0,5 [T (0,88 x 0,91 x 0,77 x 0,94)

0,30 + 0,29

0,59

yang paling besar mengindikasikan bahwa alternatif lebih terpilih. Dari semua

pestisida pada tanaman bawang merah diatas, nilai Q; yang tertinggi sampai yang terendah
diperlihatkan seperti tabel 3.
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Tabel 3. Rekomendasi

Merk Harga | Ukuran | Luas | Kadaluarsa Q;
(ML) (M3 (Tahun)
Agrithane 57.000 1000 | 10.000 3 0,90
Indothane 88.000 1000 | 12.000 4 0,85
Antila 76.000 1000 | 10.000 3 0,80
Nurban 85.000 400 | 10.000 3 0,70
Rotanil 77.000 400 | 7.000 3 0,65
Antracol 59.000 500 5.000 2 0,64
Bestonil 79.000 400 | 5.000 3 0,59
Combitox 101.000 400 | 5.000 3 0,53
Benlox 69.000 250 | 1.000 2 0,41

4. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu

a.

Kriteria penilaian WASPAS dalam pemilihan pestisida pada tanaman bawang merah terdiri
dari kriteria harga dengan bobot 40 %, kriteria ukuran dengan bobot 10 %, kriteria luas
dengan bobot 30 % dan kriteria masa kadaluarsa dengan bobot 20 %.

Hasil rekomedasi pemilihan pestisida pada tanaman bawang merah didapatkan dari nilai Q;
yang paling besar. Dari semua pestisida pada tanaman bawang merah diatas, nilai Q; yang
tertinggi adalah Agrithane dengan nilai Q; sebesar 0,897

Agrithane memiliki nilai tertinggi karena mempunyai harga paling rendah di mana kriteria
harga mempunyai prosentase bobot paling tinggi. Kombinasi keunggulan harga dan
keunggulan bobot memberikan nilai yang tinggi pada Agrithane
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